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Abstract Lack of management of PKBM institutions makes some people less enthusiastic in 
participating in the implementation of the program. PKBM as an institution, forum, and place for 
community learning needs services. Entrepreneurship encourages community enthusiasm in 
learning. The objectives developed are to study and describe the management of life skills education 
programs in student independence at PKBM Handayani Bojonegoro. This study uses a qualitative 
approach with a survey. Data collection techniques, using in-depth interviews, participatory 
observation and documentation. The subjects of the study were managers, tutors, and students. 
Using qualitative analysis techniques with data reduction steps, data display, data verification for 
drawing conclusions. The results of the study showed that the development of the PKBM program 
followed the following steps: identifying learning needs, determining learning priorities, involving 
community leaders in preparing program planning, considering local potential and local wisdom; 
and entrepreneurship-based empowerment programs at PKBM, preparing programs that produce 
superior products for program sustainability, managers working professionally to make PKBM 
independent in each program, and opening networks with business partners for marketing superior 
products. 
 
Keywords: program management, life skills education, independence, PKBM 

 
PENDAHULUAN 
Pendidikan menjadi modal sosial bagi 
masyarakat untuk mengembangkan 
kemampuan pribadi-pribadinya melalui 
lingkungan. Dukungan dari kemampuan 
pribadi yang ada dalam masyarakat dapat 
memecahkan permasalahan, sehingga akan 
memiliki dampak kepada  masyarakat 
secara umumnya maupun providers yang 
memberikan dukungan pada pembangunan 
(Lakin et al., 2022). Pengembangan 
masyarakat akan memiliki dampak dalam 
peningkatan modal-modal yang 
dikembangkan oleh lingkungan antara lain 

ditempuh melalui reputasi, pengembangan 
sumber-sumber, kemudahan dalam 
melakukan proses dan bantuan dalam 
memecahkan kebutuhan, mengurangi 
biaya yang tidak dibutuhkan, efisien dalam 
produksi dan dukungan pelayanan lokal, 
serta peningkatan tenaga kerja lokal. 
Melalui pengembangan kemampuan orang 
di sekitar dalam pembangunan dan 
lembaga pendidikan akan berarti 
meningkatkan reputasi masyarakat melalui 
peningkatan kemampuan dan pendidikan 
dalam memecahkan permasalahan yang 
dihadapi (Tikva & Tambouris, 2021). 
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Peningkatan masyarakat akan berarti pula 
pada peningkatan orang dalam 
pemerintahan dan pelanggan lainnya 
(Rogers et al., 2017). 

Peningkatan kemampuan masyarakat 
melalui pendidikan tidak bisa diabaikan 
begitu saja, artinya masyarakat dibutuhkan 
proses pembalajaran berupa peningkatan 
diri melalui kegiatan pemberdayaan 
sebagai tempat dimana individu atau 
masyarakat itu berada. Beberapa hal yang 
perlu diperhatikan sebagai fokus dalam 
bidang pengembangan sumber daya 
manusia melalui pemberdayaan, antara 
lain: (1) pengembangan sumber-sumber 
yang sangat bermanfaat untuk 
pembangunan. Mengembangkan 
pendidikan akan berarti meningkatkan 
kemampuan orang-orang untuk 
memanfaatkan sumber secara bijaksana 
sesuai dengan perkembangan dan 
kelestarian lingkungan. Dengan ini orang 
akan mampu untuk mengendalikan resiko 
dan melakukan perubahan yang sangat 
bermanfaat, (2) memudahkan untuk 
menerima berbagai perubahan. Dengan 
peningkatan pendidikan masyarakat sekitar 
dapat menerima dengan mudah usulan 
yang berhubungan dengan pembangunan. 
Kemudahan itu akan berdampak pada 
menerima proyek pembangunan, perluasan 
bila dimungkinkan serta memecahkan 
kebuntuhan dan menghindari situasi dan 
suasana yang mungkin berkembang 
disekitar lokasi pembangunan, (3) 
menghindari biaya dan resiko. Dengan 
meningkatnya pendidikan dan kemampuan 
orang disekitar diharapkan dapat 
mengurangi biaya-biaya tambahan dan 
adanya resiko yang tidak diharapkan yang 
akan terjadi akibat kecerobohan dan resiko 
yang diambil di luar prosedur. (4) produksi 
menjadi semakin efisien karena dukungan 

pelayanan dari lingkungan sekitar. Dengan 
meningkatnya pendidikan dan 
pembangunan masyarakat diharapkan 
semakin meningkatnya produkstivitas 
lembaa maupun masyarakat sendiri karena 
semakin meninkatnya pelayanan yang 
tumbuh dari wilayah sekitar, (5) hadirnya 
pekerja lokal. Meningkatnya pendidikan 
akan semakin mendorong pekerja lokal 
untuk berperan dalam proses 
pembangunan yang berkembang di sekitar. 
Ketergantungan pada pekerja dari luar 
akan meningkatkan biaya. Dengan 
berkembangnya ketenagaan yang akan 
mendukung proses produksi sekitar 
diharapkan akan mengurangi waktu, usaha, 
frstrasi dan dana yang harus dikeluarkan, 
(6) meningkatkan kapasitas. Melalui 
peningkatan pendidikan sebaai bagian dari 
pembangunan masyarakat akan 
memperkua kelembagaan kelembagaan 
dan pribadi-pribadi lokal, lembaga sosial 
lokal dan pemerintahan yang lebih mendiri 
dan berkelanjutan untuk mendukung 
pembanguna jangka panjang yang pada 
gilirannya akan mendukung pada 
pemupukan modal, mengembangkan 
sumber yang bisa diperbaharui dan 
dukungan sarana yang akan mendukung 
pada proses pembangunan itu sendiri 
melalui jaringan partisipasi yang lebih 
berkualitas (Areekul et al., 2015) 

Dalam pemberdayaan masyarakat 
dibutuhkan wadah untuk 
mengkoordinasikan kegiatan-kegiatan 
pembelajaran yang mampu 
mengakomodasi semua kebutuhan belajar 
masyarakat yang semakin kompleks. Maka 
dikembangkanlah pusat kegiatan belajar 
masyarakat (PKBM). Pusat Kegiatan 
Belajar Masyarakat (PKBM) merupakan 
lembaga pendidikan nonformal yang 
dibentuk atas kebutuhan belajar 
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masyarakat dengan meliputi program 
antara lain kesetaraan, pemberdayaan, 
Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD), 
pendidikan pelatihan dan lain sebagainya 
sebagai upaya meningkatkan kualitas dan 
kesejahteraan masyarakat (Artha et al., 
2022). PKBM dikembangkan dari kegiatan 
masyarakat, oleh masyarakat, dan untuk 
kepentingan masyarakat itu sendiri 
(Apandi & Wasliman, 2022). Pusat 
Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM) 
merupakan alternatif lembaga pendidikan 
non formal yang dapat dipilih untuk 
program kegiatan pemberdayaan. PKBM 
sebagai sebuah lembaga pendidikan yang 
dilahirkan dari pemikiran tentang 
kesadaran pentingnya kedudukan 
masyarakat dalam proses pembangunan 
pendidikan nonformal (Liu & Constable, 
2010). PKBM menjadi tulang punggung 
terjadinya proses pembangunan melalui 
pemberdayaan seluruh potensi masyarakat. 
PKBM sebagai salah satu mitra kerja 
pemerintah dalam mencerdaskan 
kehidupan masyarakat bangsa melalui 
program-program pendidikan nonformal, 
diharapkan mampu menumbuhkan 
masyarakat belajar (learning society), 
sehingga pada akhirnya meningkatkan 
kemandirian, keberdayadidikan dan 
inovatif dalam mencari berbagai informasi 
baru dalam rangka meningkatkan 
kehidupannya. PKBM dibangun 
berdasarkan kebutuhan belajar masyarakat, 
terlebih pada penyusunan program 
pendidikan nonformal senantiasa 
berdasarkan pada hasil identifikasi 
kebutuhan masyarakat, agar program dapat 
berjalan lancar dan didukung penuh oleh 
masyarakat secara sadar dan selalu 
berkembang dari tahun ke tahun (La Cerra 
et al., 2019). PKBM dijadikan suatu wadah 
dalam mewujudkan program pendidikan 
yang terpadu dengan kehidupan dan 

kebutuhan masyarakat (Oyasu, 2019). 
Sebagai wadah, maka PKBM  mampu 
merangkul semua kalangan yang belajar di 
PKBM, sehingga PKBM benar-benar 
sebagai pusat layanan bagi pemenuhan 
kebutuhan belajar masyarakat. 

Program pembelajaran yang 
diselenggarakan di PKBM adalah 
program-program yang dibutuhkan oleh 
masyarakat sekitar, baik program 
pendidikan nonformal maupun program 
lainya yang dikembangkan oleh lintas 
sektoral. Salah satu program-program 
PKBM dilaksanakan, yaitu pemberdayaan 
berbasis kewirausahaan untuk menarik 
minat warga belajar untuk semangat 
belajar, memberikan pengetahuan, sikap 
dan keterampilan bagi warga belajar, 
memperkuat penguasaan materi 
pembelajaran, segera dapat dimanfaatkan 
dalam mencari pendapatan, hasil belajar 
bukan hanya sampai pada output namun 
sampai pada out come. Langkah-langkah 
yang perlu dilaksanakan pada pelaksanaan 
program (Bangkara et al., 2022): (1) 
mengaktifkan kelompok dalam kegiatan 
belajar sesuai dengan jadwal yang sudah 
disepakati. (2) mengaktifkan sumber 
belajar baik dari lingkungan sendiri 
maupun dari luar lingkungan secara 
maksimal (3) mendorong dan memajukan 
kegiatan saling belajar (learning 
exchange), baik antara anggota kelompok 
sendiri maupun antara anggota kelompok 
satu dengan yang lainya, juga dengan 
masyarakat (4) menciptakan hubungan 
yang horizontal antara fasilitator dengan 
warga belajar yaitu dalam rangka 
menciptakan suasana pembelajaran yang 
harmonis, (5) membantu warga belajar 
dalam usaha memanfaatkan hasil belajar.  

Tujuan adanya PKBM diharapkan warga 
belajar selama mengikuti pembelajaran 
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mengalami perubahan pengetahuan, sikap 
dan keterampilan yang akan membentuk 
kualitas atau kompetensi, sehingga secara 
jangka panjang warga mengalami 
keberdayaan (Suarno & Suryono, 2021). 
Kondisi keberdayaan tersebut karena ada 
proses pemberdayaan (empowering) yang 
terus menerus dilakukan dalam situasi 
pembelajaran. Pemberdayaan sebagai  
“people gaining an understanding of and 
control over social, economic, and or 
political forces in order to improve their 
standing in society” (Kindervatter, 1979); 
(Hyde, 1991). Pemberdayaan merupakan 
suatu kegiatan yang dibutuhkan keaktifan 
dan pola pikir kritis terhadap melakukan 
suatu profesi (Coy et al., 2021). 
Pemberdayaan memiliki makna sebagai 
upaya pengembangan diri dalam 
mengendalikan secara internal dan dapat 
melaksanakan praktek pemecahan masalah 
secara bebas (Minckas et al., 2020). 

Batasan penelitian ini lebih menekankan 
pada produk akhir dari proses 
pemberdayaan, yaitu warga belajar sebagai 
anggota masyarakat memperoleh 
pemahaman dan mampu mengontrol 
sumber daya sosial, dan ekonomi agar bisa 
meningkatkan kedudukannya dalam 
masyarakat. Pemberdayaan juga memiliki 
makna upaya penyadaran kepada 
seseorang atau kelompok untuk memahami 
dan mengontrol dimensi-dimensi kekuatan 
yang dimiliki (religi, fisik, psikis, sosial, 
ekonomi, politik dan budaya) untuk 
mencapai kedudukan optimal dalam 
kehidupan (Galiè & Farnworth, 2019).  
Proses pemberdayaan membentuk 
masyarakat memiliki kepercayaan diri 
(self-reliance) atau dengan istilah lain ada 
upaya sebagai penyadaran 
(conscientization) (Freire, 2009); (Bharti, 
2021). Pemberdayaan sebagai upaya 

memampukan (enabling) masyarakat kecil 
yang selama ini dianggap tidak atau kurang 
berperan agar meningkat dan memiliki 
kemampuan yang lebih baik sehubungan 
dengan status dan peranan mereka di dalam 
sistem sosial.  

Fokus pemberdayaan pada kajian 
penelitian ini berupa pengelolaan program 
berbasis kewirausahaan dengan 
pengelolaannya dapat membantu, 
mengarahkan, melayani kegiatan dalam 
mencapai tujuan. Dibutuhkan pengelolaan 
yang tepat dalam pelaksaan suatu program. 
Menurut Sudjana (gdhnd) pengelolaan 
merupakan keterampilan yang dimiliki 
seseorang untuk melakukan kegiatan 
bersama orang lain maupun melalui orang 
lain untuk mencapai suatu tujuan 
(Lacerenza et al., 2018).  Pemberdayaan 
berbasis kewirausahaan sebagai salah satu 
trobosan inovatif untuk memperkuat dari 
standar kompetensi lulusan warga belajar 
PKBM, sehingga terdapat peningkatan 
kualitas warga belajar dan juga 
meningkatkan citra  publik terhadap 
pengelolaan program pendidikan 
nonformal yang diselenggarakan oleh 
PKBM.  

Pemberdayaan berbasis kewirausahaan 
bertujuan suatu kegiatan yang mengarah 
pada nilai ekonomi dengan diperkuat jiwa 
kewirausahaan (entrepreneurship) (Alvino 
et al., 2020). Pemberdayaan berbasis 
kewirausahaan merupakan kegiatan 
membedayakan dengan menggunakan 
prinsip dan metodologi pembentukan 
kewirausahaan (Sutter et al., 2019).  
Pemberdayaan berbasis kewirausahaan 
diarahkan pada 3 jenis perilaku (Ashraf et 
al., 2019), yaitu 1) memiliki sifat 
inisiatif,2) mengorganisasi sosial ekonomi 
untuk mengubah sumber daya secara 
praktis, 3) diterimanya resiko atau 



 
 
 
 
BEduManageRs Journal  
Borneo Educational Management and Research Journal, Vol.6, No.1, 2025 
ISSN: 2747-0504 
 
 

Jurnal BeduManagers, Vol.6, No.1, 30 Juni 2025 
 
 

62 

kegagalan. Perilaku kewirausahaan 
merupakan aplikasi dan pengembangan 
pembelajaran berbasis kecakapan hidup.  

Pengelolaan pemberdayaan berbasis 
kewirausahaan sebagaimana hasil 
penelitian yang dilakukan Mills (Loeng, 
2020), yaitu menghasilkan petunjuk bagi 
pendidik yang mengarahkan warga belajar 
sebagai orang dewasa . Menurut Shobah 
(gghsjd) mendeskripsikan implementasi 
andragogi dalam pemberdayaan berbasis 
kewirausahaan dapat mengantarkan warga 
belajar menguasai keterampilan pekerjaan 
tertentu dengan memiliki jiwa 
kewirausahaan (Díaz, 2020). Kemampuan 
tersebut merupakan misi PKBM, yaitu 
meningkatkan perekonomian disamping 
dengan kemampuan intelektual secara 
akademik, sehingga warga belajar 
memiliki kemandirian dan kepercayaan 
diri menghadapi rintangan, serta 
berdampak pada kekuatan lembaga PKBM 
dan memberikan layanan. Maka demikian 
untuk terwujudnya pemberdayaan berbasis 
kewirausahaan dibutuhkan lembaga yang 
dinamis, fleksibel, pengelola memiliki misi 
kedepan, dan lingkungan yang kondusif 
(Amoako, 2019). 

Pemberdayaan yang dibentuk dalam 
kegiatan pembelajaran di PKBM 
Handayani Kabupaten Bojonegoro sebagai 
upaya memampukan (enabling) 
masyarakat yang selama ini dianggap tidak 
atau kurang berperan agar meningkat dan 
memiliki kemampuan yang lebih baik 
sehubungan dengan status dan peranan 
mereka di dalam sistem sosial. Selain itu 
masyarakat sebagai warga belajar dalam 
sistem sosial kurangnya difasilitasi oleh 
pengelola untuk proses membelajarkan 
satu sama lain. Dalam konteks pendidikan 
orang dewasa bahwa proses fasilitasi 
bertujuan untuk memberikan dukungan 

dalam kemampuan mengarahkan dan 
mengembangkan diri, kemampuan yang 
dimiliki individu secara alami. Atas dasar 
ini, Knowles mengelaborasi serangkaian 
metode pelatihan untuk memastikan 
negosiasi yang benar antara pendidik dan 
warga belajar tentang tujuan pembelajaran, 
manajemen metodis dan penilaian 
pelatihan” (Monographs, 2017).  

Warga belajar dan pengelola yang berada 
di PKBM Kabupaten Bojonegoro memiliki 
masalah yang mendasar yaitu mereka 
kurang memiliki pengetahuan dan 
keterampilan untuk berkembang dan 
mengoptimalkan sumber daya lokal baik 
alam maupun non-alam. Hambatan 
tersebut karena kepedulian masyarakat 
akan pendidikan khususnya nonformal 
masih rendah. Hanya beberapa masyarakat 
yang memanfaatkan keberadaan PKBM 
sebagai pengganti, penambah dan 
pelengkap kebutuhan belajar masyarakat. 
Kurangnya peminat program pendidikan 
khususnya di PKBM  Kabupaten 
Bojonegoro karena  kemampuan pengelola 
yang kurang dalam meningkatkan daya 
minat masyarakat untuk mengikuti 
program pendidikan yang ditawarkan. 
Kegiatan pembelajaran di PKBM 
Kabupaten Bojonegoro kurang inovatif 
dan kreatif untuk meningkatkan kualitas 
bagi warga belajar. Penggunaan cara 
pembelajaran seperti pendidikan formal 
digunakan oleh pengelola dan pendidik, 
hal demikian kurang tepat digunakan oleh 
warga belajar karena sebagian besar 
berusia dewasa yang seharusnya 
menggunakan pendekatan pendidikan 
andragogi dibandingkan dengan 
pendekatan pendidikan pedagogi. Namun 
masih sangat terlihat dalam kegiatan 
pembelajaran masih menerapkan 
pendekatan pedagogi yang dimana 
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pendidik yang lebih dominan 
dibandingkan warga belar, warga belajar 
tidak diberikan kesempatan dalam diskusi, 
tidak ada kegiatan keterampilan berupa 
soft skill program pemberdayaan dengan 
pendekatan kewirausahaan, dan lain 
sebagainya. Tidak adanya program 
unggulan ditawarkan yang membuat 
antusias warga belajar cenderung rendah 
untuk mengikuti pembelajaran, dapat 
diartikan warga belajar datang menjadi 
dambaan bagi pengelola. 

Permasalahan dalam pengelolaan 
menjadikan kurangnya berkembang 
pendidikan non formal salah satunya 
pengelola kurang diberikan pelatihan 
dalam memanfaatkan dana pendidikan 
yang diberikan oleh pemerintah. 
Kurangnya pemahaman akan pengelolaan 
yang seharusnya dana sebagai peningkatan 
kualitas pendidikan, namun yang ditemui 
dana tersebut hanya sebatas digunakan 
secara pribadi bukan sebagai 
pengembangan pendidikan.  Banyak 
ditemukan lembaga yang mati suri yang 
dimana jika memperoleh dana pendidikan 
lembaga PKBM tersebut terdapat proses 
pembelajaran, namun hanya sebatas waktu 
1-3 bulan selebihnya tidak ada 
pembelajaran. Tidak menutup 
kemungkinan hal ini dilakukan di PKBM 
Kabupaten Bojonegoro. Dengan 
didapatkannya dana pendidikan dari 
pemerintah kegiatan pembelajaran tidak 
ada program unggulan yang ditawarkan. 
Hanya ditemui pembelajaran berupa 
program kesetaraan yang disamakan 
proses pembelajaran dengan pendidikan 
formal. Dengan demikian di PKBM 
Kabupaten Bojonegoro perlu untuk 
pelatihan bagi pengelola dan pendidik. 

Kurangnya pengelolaan program unggulan 
di PKBM Kabupaten Bojonegoro 

menjadikan sasaran program 
pemberdayaan berbasis kewirausahaan 
dengan memanfaatkan potensi unggulan 
wilayah Kabupaten Bojonegoro. Hal 
demikian dibutuhkan oleh masyarakat 
sebagai peningkatan kualitas secara 
personal dan kesejahteraan. Program 
pemberdayaan berbasis kewirausahaan 
bertujuan membentuk warga belajar 
terampil secara dalam soft skill maupun 
hard skill yang dibutuhkan dalam dunia 
enterpeneurship.  Program ini disesuaikan 
dengan unggulan sumber daya alam untuk 
dimanfaatkan sebagai daya dukung 
pembelajaran. Program unggulan demikian 
yang dibutuhkan oleh masyarakat dalam 
meningkatkan daya minat dalam ikut serta 
pembelajaran nonformal. Pengelola dam 
pendidik senantiasa untuk terus 
meningkatkan kualitas diri dalam 
penguasaan pembelajaran andragogi yang 
mengarah pada kesejahteraan masyarakat. 
Hal demikian sesuai hasil penelitian 
(Akbar, 2007) PKBM di Kabupaten Garut 
menunjukkan bahwa kemampuan 
manajerial dan persepsi terhadap 
pemberdayaan berbasis kewirausahaan 
berpengaruh pada mutu layanan yang 
berpengaruh pada produktivitas warga 
belajar. 

METODE  
Penelitian ini menggunakan pendekatan 
kualitatif deskriptif. Penelitian kualitatif 
yaitu mengarah kepada keadaan-keadaan 
dan individu-individu secara utuh (holistic) 
(Sugiyono, 2017). Pendekatan ini sebagai 
sebuah metode yang menghasilkan data 
deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan 
(yang bersifat naratif) dari orang-orang dan 
perilaku yang dapat diamati. Pada 
pendekatan kualitatif peneliti melakukan 
proses pengumpulan data dan informasi 
dengan basis data berupa kata-kata, gambar 
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yang di deskripsikan (Creswell, 2018). 
Lokasi penelitian ini berada di PKBM 
Handayani Kabupaten Bojonegoro Jawa 
Timur, Indonesia.  Subyek penelitian ini 
dengan menggunakan teknik purposive 
sampling, sehingga jumlah populasi 
penelitian  45 warga belajar yang tergabung 
dalam komunitas rumah pintar dan sampel 
sejumlah 15 warga belajar. Pengumpulan 
data meliputi observasi, wawancara, dan 
studi dokumentasi (Glaser & Strauss, 2017). 
Pertama, wawancara dalam penelitian 
kualitatif bersifat terbuka, umum, dan 
bertujuan untuk memahami fokus 
penelitian. Aspek yang ditanyakan seputar 
fokus penelitian dan hal-hal yang memiliki 
keterkaitan dengan fokus yang dapat 
memperkaya data atau informasi. Kedua, 
observasi dalam penelitian ini dilakukan 
oleh peneliti dengan melihat dan mengamati 
kegiatan di PKBM Handayani Kabupaten 
Bojonegoro, interaksi dalam pengelolaan 
kegiatan pemberdayaan di PKBM, Ketiga, 
dokumentasi yang peneliti lakukan disini 
adalah berupa rekaman gambar, suara dan 
foto. Dokumentasi berupa foto, dilakukan 
dengan mengumpulkan beberapa foto 
aktivitas warga belajar dalam atau aktivitas 
sehari-hari yang memiliki keterkaitan 
dengan fokus penelitian. Pada analisis ini 
menggunakan Teknik analisis data tersebut 
dapat diuraikan sebagai berikut. (1). Koleksi 
data, 2). Reduksi data, 3). Display data, 4). 
Verifikasi data. Teknik pemeriksaan 
keabsahan data sangat diperlukan untuk 
mengetahui sejauh mana data itu valid atau 
tidak. Untuk menetapkan keabsahan data 
diperlukan teknik pemeriksaan. Pelak-
sanaan teknik pemeriksaan didasarkan atas 
sejumlah kreteria tertentu (1). Kre-debilitas, 
2) transferabilitas, 3). Dependabilitas 4). 
Konfirmabilitas. Pengumupulan data 

diperoleh peneliti dengan menggunakan 
beberapa instrumen penelitian.(Moleong, 
2011). 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
PKBM Handayani merupakan salah satu 
PKBM yang berkembang pesat di Desa 
Baureno, Kecamatan Baureno (RT 14/RW 
05), Kabupaten Bojonegoro. Visinya adalah 
berprestasi dalam belajar, unggul dalam 
berkarya menuju kemandirian dengan tetap 
beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang 
Maha Esa, Misinya adalah mengembangkan 
dan memfasilitasi usaha-usaha 
pembelajaran dan pemberdayaan 
masyarakat secara dinamis sesuai dengan 
kebutuhan setempat, serta memobilisasi 
sumber daya dan partisipasi masyarakat 
dalam upaya mendukung penyelenggaraan 
program pembelajaran dan pemberdayaan; 
dan tujuanya adalah (1) Mewujudkan 
PKBM sebagai tempat pendidikan 
masyarakat yang memerlukan layanan 
pendidikan nonformal; (2) Mewujudkan 
PKBM sebagai tempat kegiatan 
keterampilan kerja melalui pendidikan 
ketrampilan vokasional sebagai upaya 
menciptakan lapanagan kerja bagi 
masyarakat yang berdampak langsung 
terhadap peningkatan ekonomi masyarakat; 
(3) Mewujudkan PKBM sebagai pusat 
layanan informasi dalam rangka 
mendukung pendidikan sepanjang hayat 
secara berkelanjutan.  

PKBM Handayani ide didirikan dari dan 
oleh anggota masyarakat, untuk memenuhi 
kebutuhan belajar masyarakat. Bahkan 
dikatakan percontohan PKBM mandiri, 
karena biaya dan hasil usaha sendiri untuk 
memenuhi kebutuhan belajar masyarakat 
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sekitarnya. Pembelajaran yang diterapkan 
oleh PKBM Handayani menunjukkan 
potensi yang dapat dikembangkan baik yang 
ada pada dirinya sendiri, maupun yang ada 
di lingkungan sekitarnya sebagai kearifan 
lokal, mengenalkan berbagai caranya, 
kemudian dilatihkan dalam pembelajaran, 
sehingga warga belajar benar-benar siap 
untuk menyelesaikan masalahnya dengan 
kekuatannya sendiri sebagai orang dewasa. 
Oleh karena itu pembelajaran di PKBM 
Handayani menggunakan pendekatan  
pendidikan orang dewasa atau andragogi, 
karena peserta didik mayoritas orang 
dewasa, tetapi apabila sasaran peserta didik 
anak usia dini, maka pendekatannya yang 
digunakan pedagogi. PKBM Handayani 
melibatkan tokoh-tokoh masyarakat baik 
informal, nonformal, maupun tokoh formal, 
perangkat desa, dan pemuka agama. Tujuan 
PKBM Handayani adalah menjadikan 
PKBM sebagai tempat layanan pendidikan 
nonformal, menjadikan PKBM sebagai 
tempat layanan keterampilan bagi 
masyarakat, dan menjadikan PKBM sebagai 
pusat informasi bagi masyarakat. 

Pengelola PKBM Handayani memiliki 
komitmen untuk mengembangkan 
lembaganya melalui kegiatan dan produk 
unggulan yang dapat dipasarkan dan 
dimitrakan, sehingga memberikan 
penghasilan bagi kemajuan PKBM. Dalam 
setiap pembelajaran dilakukan juga 
pemberian keterampilan hingga 
menghasilkan produk yang dapat di 
pasarkan ke masyarakat. PKBM menjadi 
sebuah pendekatan yang strategis dalam 
membangun dan mengembangkan 
masyarakat melalui pendidikan, terutama 
pendidikan nonformal (Hossain, 2016). 
PKBM dengan tujuannya adalah 

memberdayakan masyarakat, yaitu 
memberikan layanan yang inovatif bagi 
kebutuhan belajar masyarakat (Hanemann, 
2009). Kebutuhan belajar masyarakat yang 
kompleks membutuhkan sumber daya 
manusia pengelola PKBM memiliki 
kemampuan akademik dan wirausaha (Al-
Samarraie & Saeed, 2018). Kemampuan 
akademik sebagai wawasan penguasaan 
ilmu pengetahuan, sedangkan wirausaha 
adalah penguasaan teknologi kehidupan, 
yaitu mengaplikasikan ilmu pengetahuan 
dalam kehidupan sehari-hari masyarakat 
(Rauf et al., 2021). 

PKBM Handayani telah dilakukan fungsi 
dan manfaat sebagai satuan pendidikan non 
formal yaitu menjadikan PKBM sebagai 
tempat atau wadah kegiatan pembelajaran 
masyarakat, sehingga memberikan wawasan 
kepada masyarakat sekitar baik secara 
konseptual maupun secara vokasional 
secara bertahap. Pembelajaran vokasional 
merupakan kegiatan inti menuju 
pembelajaran konseptual, karena 
diharapkan masyarakat tidak hanya 
mengetahui, namun dapat mengaplikasikan 
dalam kehidupannya sehari-hari (Abdullah 
et al., 2021). Pada PKBM Handayani 
menerapkan strategi pemberdayaan berbasis 
wirausaha dengan mencatat kebutuhan 
semua calon warga belajar, kemudian 
dipilah menjadi kelompok-kelompok 
berdasarkan kebutuhan belajarnya, sehingga 
semua kebutuhan belajar dapat terpenuhi 
secara bertahap, untuk memenuhi 
kebutuhan belajar yang bervariasi dari 
masyarakat bebasis wirausaha. 

Program-program yang telah dikembangkan 
PKBM Handayani antara lain, pendidikan 
anak usia dini (PAUD), Keaksaraan 
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Fungsional, Pemberdayaan, Program Paket 
C, dan Taman Bacaan Masyarakat (TBM). 
Proses pembelajaran yang diterapkan adalah 
pendekatan partisipatif, karena 
pembelajaran konsep sekaligus praktek, 
sehingga warga belajar harus aktif dan 
berkegiatan untuk menghasilkan produk 
yang baik, dan dapat dipasarkan kepada 
masyarakat sekitar dan mitra kerja. 
Pembelajaran partisipatif dapat 
mengarahkan pada pemberdayaan 
masyarakat. Pemberdayaan dalam 
pendidikan nonformal dapat meningkatkan 
peran warga belajar untuk berpatisipasi 
terhadap peningkatan kehidupan mereka 
(Kwauk et al., 2018).  

Perencanaan program pemberdayaan 
berbasis kewirausahaan diawali dengan 
melakukan identifikasi kebutuhan belajar 
masyarakat yang berorientasi pada sumber 
daya manusia dan sumber daya alam 
kemudian proses ini dibantu oleh para 
tokoh-tokoh masyarakat terutamanya para 
perangkat desa. Mengetahui kebutuhan 
belajar warga belajar dibutuhkan catatan-
catatan kecil untuk mencatat setiap warga 
belajar khususnya pada keterampilan dalam 
pembuatan kerajinan.  Dalam perencanaan 
pengelola, pendidik dan warga belajar 
terlibat, perencanaan bukan hanya 
didominasi oleh ketua. Hal ini didasarkan 
pada (a) kesibukan pengurus lain yang 
menjadikan PKBM sebagai tempat 
pengabdian kedua di samping tugas-tugas 
dalam pekerjaan, (b) ketua dianggap mampu 
oleh sebagian besar pengurus, (c) ketua 
memiliki kelebihan dalam bidang kerja 
sosial (d) sejak semula ketua berusaha 
semaksimal mungkin menggunakan modal 
sendiri (Afzal et al., 2018). Kelebihan 
menyusun perencanaan yang detail (Afzal et 

al., 2018) adalah: (a) mengingat kegiatan 
social memerlukan pihak-pihak tanpa 
pamrih, walaupun jika sudah berjalan 
mendapatkan kepuasan dengan 
diperlukannya para pelopor ini di berbagai 
daerah untuk memberikan tutorial pada 
ketrampilan-ketrampilan tertentu, (b) 
PKBM ini tidak akan mati karena dikawal 
orang-orang yang memang menyenangi 
kegiatan social ini, (c) kegigihan dan inovasi 
pengembang senantiasa terlihat dengan 
kemauan pengembang mau sharing dan 
menerima berbagai inovasi yang ditawarkan 
pihak luar, sedangkan kelemahnnya; 
manajemen tardisional sehingga inovasi-
inovasi yang telah dikembangkan tidak 
terdokumentasikan secara teratur. 

Penjadwalan kegiatan di PKBM secara rutin 
telah dilaksanakan, karena dibutuhkan 
kolaborasi jadwal PKBM dengan program 
muatan lokal yang telah diatur sedemikian 
rupa dan dilaksanakan dengan tidak 
mengganggu jadwal warga belajar. Target 
dan harapan pengelola PKBM Handayani 
adalah dapat membantu masyarakat di 
lingkungan tempat tinggal khususnya dalam 
bidang peningkatan kesejahteraan melalui 
pemberdayaan berbasis kewirausahaan, 
selain itu dapat meningkatkan kualitas 
pengetahuan yang berdampak pada tingkat 
kesejahteraan. Pelaksanaan program 
pemberdayaan berbasis kewirausahaan 
sudah diukur dari keterlibatan masyarakat, 
semakin banyak masyarakat terlibat, 
semakin baik program tersebut. Berikut ini 
tolak ukur keterlibatan masyarakat dalam 
pelaksanaan program (Haldane et al., 2019) 
sebagai berikut: a) Lingkungan masyarakat 
memiliki respon yang positif adanya PKBM, 
ditunjukkan adanya partisipasi masyarakat 
mengikuti program-program yang 
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diselenggarakan PKBM, b) Masyarakat 
sekitar memiliki keterampilan guna 
meningkatkan kualitas diri dan 
kesejahteraan, c) Memiliki jiwa 
kewirausahaan.  

Dalam upaya menentukan dan mengukur 
keberhasilan pemberdayaan berbasis 
kewirausahaan ditinjau dari hasil kerja, 
sebagai contoh program kerajinan dapat 
dinilai berdasarkan kerapian, dan kekuatan,  
kebersihan kerajinan yang dikerjakan.  
Sebagai peran mitra (pemerintah dan 
perangkat desa) yang utama dalam 
memfasilitasi sosialisasi program-program 
yang ditawarkan dengan model pendekatan 
pemberian ketrampilan untuk meningkatkan 
kesejahteraan, (b) memfasilitasi pemasaran 
produksi warga belajar. 
Pengawasan/Pengendalian dilakukan 
secara berkala. Kehadiran warga belajar 
secara rutin dari program. Sedangkan jadwal 
rutin tidak teradministrasi secara riil 
dituangkan dalam bentuk tertulis kehadiran 
warga belajar di PKBM. Namun pada 
Program, terutama Paket C rata-rata masih 
berorientasi untuk kebutuhan persyaratan 
melamar pekerjaan, seperti Calon Pengawai 
Negeri Sipil (CPNS) ataupun Dewan 
Perwakilan Rakyat Daerah (DPRD). 
Namun para tutor berupaya semaksimal 
mungkin untuk memberikan pemahaman 
pentingnya ikut serta dalam program 
pemberdayaan berbasis kewirausahaan. 
Dukungan tokoh-tokoh  masyarakat dan 
perangkat desa, yang memiliki komitmen 
terhadap keberadaan PKBM dan 
pembelajaran bagi warga masyarakatnya (). 

Pelaksanaan program evaluasi di PKBM 
dilaksanakan secara rutin, evaluasi 
dilakukan pada setiap akhir program dengan 

melihat hasil atau produk yang dihasilkan 
dari program pemberdayaan berbasis 
kewirausahaan, baik kuantitas maupun 
kualitas. Berikut pengembangan Program 
PKBM Handayani, antara lain (1) Program 
Kerajinan dikembangkan dengan 
pengembangan model/bentuk dengan 
desain yang dilandasi  dengan pandangan 
dan pengalaman oleh tim pengelola; (b) 
Penggalian dana PKBM dari hasil kerajinan 
yang dipasarkan pada tempat-tempat 
tertentu yang telah menjadi mitra usaha; dan 
(3) Program dikembangkan dengan 
melibatkan warga masyarakat dan tokoh 
masyarakat yang peduli terhadap kegiatan-
kegiatan pendidikan nonformal, 
mengkombinasikan dengan hasil-hasil 
pengalaman pelatihan-pelatihan tutor pada 
a) bagian tutorial bidang studi, b) sharing 
pengembangan bahan ajar dan pendekatan 
pembelajaran. Pengembangan usaha 
dikembangkan secara mandiri. Pengelola 
hanya berpijak kepemilikan modal mandiri,  
dengan harapan pengelola tidak akan terlalu 
dibebani dengan pertanggungjawaban yang 
dirasakan sulit dibandingkan dengan 
program yang dikembangkan. Berpijak dari 
hal tersebut perlu dicarikan jalan keluar 
untuk dapat mengatasi permasalahan 
PKBM yang sudah bermodal secara 
mandiri,  manakala ada program bantuan 
modal bagi pengembangan PKBM.  

Pengembangan sumber daya manusia di 
PKBM Handayani masih belum 
dilaksanakan dan direncanakan secara 
maksimal. Hal ini berkait dengan 
pengembangan program yang masih sangat 
terbatas pada pengembangan keterampilan 
kerajinan. Sedangkan program-program 
yang lain masih diperlukan pendanaan yang 
cukup. Dana yang tersedia di PKBM masih 
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terbatas untuk pengembangan modal usaha 
kerajinan. Pengembangan sumberdaya 
manusia secara teratur, karena masih 
menggunakan anggota keluarga sebagai tim 
pengelola lembaga. Namun dari tim 
pengelola telah melakukan dan mengikuti 
pelatihan pembinaan PKBM yang diadakan 
oleh Pemerintah Daerah Kabupaten 
maupun Propinsi Jawa Timur. Belum 
memiliki kemampuan mengelola sumber 
daya manusia sendiri, karena segala 
keterbatasan yang tersedia, namun rencana 
seperti itu sudah terpikirkan, namun belum 
mampu diwujudkan. Kegiatan yang 
menonjol yang dilaksanakan di PKBM 
Handayani antara lain: (a) Berawal dari 
grounded; (b) Berawal menggantikan 
kepengurusan lama; (c) Modal mandiri dari 
teman dekat; (d) Keteladanan usaha 
mandiri; (e) Modal keuletan; (f) 
Pemberdayaan rumah tangga; (g) 
Pendekatan keterampilan wirausaha; (h) 
Pendekatan dan pemberdayaan melalui 
tokoh masyarakat dan perangkat desa; (i) 
Dukungan keluarga dan teman dekat 
(penyandang dana dan pemasaran); dan (j) 
Dukungan program. 

Pembahasan 

PKBM Handayani merupakan lembaga 
pendidikan nonformal yang berkembang 
pesat di Desa Baureno, Kabupaten 
Bojonegoro. Lembaga ini didirikan atas 
inisiatif masyarakat dan bertujuan untuk 
memenuhi kebutuhan belajar masyarakat 
secara mandiri. Visi dan misinya jelas 
mengarah pada pemberdayaan masyarakat 
melalui pendidikan yang relevan dengan 
kebutuhan lokal. PKBM Handayani 
menjalankan fungsi sebagai tempat belajar, 
pusat pelatihan keterampilan vokasional, 

dan pusat informasi pendidikan sepanjang 
hayat. 

Pendekatan pembelajaran yang diterapkan 
bersifat kontekstual dan partisipatif, dengan 
menggunakan metode andragogi bagi warga 
belajar dewasa dan pedagogi bagi anak usia 
dini. Pendekatan ini sesuai dengan teori 
Malcolm Knowles tentang pembelajaran 
orang dewasa yang menekankan pada 
pengalaman, kebutuhan, dan motivasi 
intrinsik. Selain itu, keterlibatan warga 
belajar dalam perencanaan dan pelaksanaan 
kegiatan menunjukkan bahwa PKBM 
Handayani mengadopsi prinsip pendidikan 
partisipatif, sebagaimana dikemukakan oleh 
Paulo Freire dalam teorinya tentang 
pedagogi kaum tertindas. 

PKBM ini juga menerapkan strategi 
pemberdayaan berbasis kewirausahaan. 
Program-program seperti pelatihan 
kerajinan tangan dikembangkan 
berdasarkan kebutuhan belajar yang telah 
dipetakan sebelumnya, kemudian 
diterapkan dalam bentuk kegiatan produksi 
yang hasilnya dipasarkan secara luas. 
Strategi ini sejalan dengan konsep 
kewirausahaan sosial (Mardia et al., 2021) 
dan pendekatan capability approach 
(Affandy et al., 2019), yang menekankan 
pentingnya memberikan ruang bagi 
masyarakat untuk meningkatkan kapasitas 
dan kesejahteraan melalui keterampilan 
yang aplikatif. 

Secara kelembagaan, PKBM Handayani 
mencerminkan praktik Total Quality 
Management (TQM) dalam pendidikan, 
seperti yang dijelaskan oleh Sallis (Qo’dah, 
2022). Hal ini terlihat dari upaya terus-
menerus meningkatkan kualitas layanan, 
keterlibatan seluruh elemen masyarakat, dan 
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fokus pada kepuasan warga belajar. Namun 
demikian, manajemen yang masih bersifat 
tradisional dan keterbatasan dalam 
dokumentasi menjadi tantangan tersendiri. 
Ketergantungan pada kepemimpinan 
individu dan belum adanya sistem 
pengelolaan SDM yang terencana 
mengindikasikan perlunya penguatan aspek 
kelembagaan. 

Dalam aspek evaluasi, PKBM Handayani 
melakukan pengukuran keberhasilan 
program melalui hasil kerja warga belajar, 
partisipasi masyarakat, serta dampak 
ekonomi dari kegiatan kewirausahaan. 
Pendekatan evaluasi ini mencerminkan 
model evaluasi partisipatif (Artha et al., 
2022), yang menempatkan masyarakat 
sebagai bagian dari proses evaluasi itu 
sendiri. 

Program pengembangan yang dilakukan 
oleh PKBM Handayani didasarkan pada 
kolaborasi dengan tokoh masyarakat, 
pemerintah desa, dan mitra kerja, yang 
menjadi faktor penting dalam 
keberlangsungan kegiatan. Namun, 
pengembangan sumber daya manusia masih 
terbatas, karena sebagian besar pengelola 
merupakan anggota keluarga dan belum ada 
sistem pelatihan yang berkelanjutan. 

KESIMPULAN 
PKBM menjadi sebuah pendekatan yang 
strategis dalam membangun dan 
mengembangkan masyarakat melalui 
pendidikan, terutama pendidikan 
nonformal. PKBM dengan tujuan sebagai 
memberdayakan masyarakat, yaitu 
memberikan layanan yang inovatif bagi 
kebutuhan belajar masyarakat. Kebutuhan 
masyarakat yang kompleks tentuk 
membutuhkan sumberdaya manusia 
pengelola PKBM memiliki kemampuan 

akademik dan wirausaha. Kemampuan 
akademik sebagai wawasan penguasaan 
ilmu pengetahuan, sedangkan wirausaha 
adalah penguasaan teknologi kehidupan, 
yaitu mengaplikasikan ilmu pengetahuan 
dalam kehidupan sehari-hari masyarakat. 
PKBM Handayani telah dilakukan fungsi 
dan manfaat sebagai satuan pendidikan non 
formal yaitu menjadikan PKBM sebagai 
tempat atau wadah kegiatan pembelajaran 
masyarakat, sehingga memberikan wawasan 
kepada masyarakat sekitar baik secara 
konseptual maupun secara vokasional 
secara bertahap. PKBM Handayani 
menerapkan strategi pemberdayaan berbasis 
wirausaha. Terdapat kegiatan yang 
menonjol yang dilaksanakan di PKBM 
Handayani antara lain: (a) Berawal dari 
grounded; (b) Berawal menggantikan 
kepengurusan lama; (c) Modal mandiri dari 
teman dekat; (d) Keteladanan usaha 
mandiri; (e) Modal keuletan; (f) 
Pemberdayaan rumah tangga; (g) 
Pendekatan keterampilan wirausaha; (h) 
Pendekatan dan pemberdayaan melalui 
tokoh masyarakat dan perangkat desa; (i) 
Dukungan keluarga dan teman dekat 
(penyandang dana dan pemasaran); dan (j) 
Dukungan program. 
 
Pada proses perencanaan program 
pemberdayaan berbasis kewirausahaan 
diawali dengan melakukan identifikasi 
kebutuhan belajar masyarakat yang 
berorientasi pada sumber daya manusia dan 
sumber daya alam kemudian proses ini 
dibantu oleh para tokoh-tokoh masyarakat. 
Pada tahap penjadwalan kegiatan di PKBM 
secara rutin telah dilaksanakan, karena 
dibutuhkan kolaborasi jadwal PKBM 
dengan program muatan lokal yang telah 
diatur sedemikian rupa dan dilaksanakan 
dengan tidak mengganggu jadwal warga 
belajar. Tahap pelaksanaan program 
pemberdayaan berbasis kewirausahaan 
sudah diukur dari keterlibatan masyarakat. 
Semakin banyak masyarakat terlibat, 
semakin baik program tersebut. Seperti: a) 
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Lingkungan masyarakat memiliki respon 
yang positif adanya PKBM, ditunjukkan 
adanya partisipasi masyarakat mengikuti 
program-program yang diselenggarakan 
PKBM, b) Masyarakat sekitar memiliki 
keterampilan guna meningkatkan kualitas 
diri dan kesejahteraan, c) Memiliki jiwa 
kewirausahaan. Pengawasan/Pengendalian 
dilakukan secara berkala dengan memantau 
kehadiran warga belajar secara rutin dari 
program. Para tutor berupaya semaksimal 
mungkin untuk memberikan pemahaman 
pentingnya ikut serta dalam program 
pemberdayaan berbasis kewirausahaan. 
Pelaksanaan program evaluasi di PKBM 
dilaksanakan secara rutin, evaluasi 
dilakukan pada setiap akhir program dengan 
melihat hasil atau produk yang dihasilkan 
dari program pemberdayaan berbasis 
kewirausahaan, baik kuantitas maupun 
kualitas. 
 
Secara praktis, keberadaan PKBM seperti 
Handayani menunjukkan bahwa pendidikan 
nonformal yang berbasis kewirausahaan 
memiliki potensi besar dalam meningkatkan 
kapasitas masyarakat secara mandiri dan 
berkelanjutan. Implementasi program yang 
dimulai dari pemetaan kebutuhan lokal, 
pelibatan tokoh masyarakat, hingga 
pelatihan berbasis keterampilan hidup, 
membuktikan bahwa PKBM dapat menjadi 
motor penggerak ekonomi mikro sekaligus 
pusat transformasi sosial di tingkat akar 
rumput. Keberhasilan tersebut membuka 
peluang replikasi model serupa di wilayah 
lain dengan karakteristik sosial ekonomi 
sejenis. Oleh karena itu, diperlukan 
kebijakan yang mendukung penguatan 
PKBM melalui penyediaan bantuan 
pendanaan yang fleksibel dan berkelanjutan, 
pelatihan kompetensi manajerial bagi 
pengelola PKBM, serta kemitraan strategis 
dengan sektor swasta dan perguruan tinggi. 
Pemerintah juga perlu menyusun sistem 
evaluasi terintegrasi untuk menilai capaian 
PKBM tidak hanya dari sisi administratif, 
tetapi juga dari dampak sosial dan ekonomi 

terhadap warga belajar. Selain itu, regulasi 
pendidikan nonformal perlu diperbarui agar 
lebih menekankan pada fungsi 
pemberdayaan masyarakat berbasis 
keterampilan dan wirausaha, serta 
mendorong pembentukan skema bantuan 
modal usaha produktif yang dapat diakses 
PKBM untuk mendukung keberlanjutan 
unit usaha binaannya. Kebijakan ini penting 
untuk memastikan PKBM tidak hanya 
bertahan sebagai lembaga pendidikan 
alternatif, tetapi juga tumbuh sebagai pusat 
pemberdayaan yang adaptif, inovatif, dan 
berdampak nyata bagi masyarakat. 
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